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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

 Penulìs menjalankan praktik kerja magang terhitung sejak tanggal 15 Juli 

2019 sampai dengan 31 Desember 2019. Penulis ditempatkan dalam divisi digital 

marketing sebagai social media intern di Leson.id. Selama melaksanakan kerja 

magang, penulis dibimbing langsung oleh Hendra Yudiyanto, selaku head of digital 

marketing. Dalam periode masa kerja magang, penulis melakukan aktivitas social 

media baik yang bersifat wajib dilakukan setiap hari secara rutin seperti memberi 

informasi-informasi kepada followers mengenai edukasi serta trivia seputar 

pendidikan.  

 Selama melaksanakan praktik kerja magang, penulis memperoleh banyak 

pengetahuan serta pengalaman mengenai social media, khususnya dalam divisi 

digital marketing. Aktivitas yang dilakukan penulis secara rutin adalah membuat 

konten social media Instagram @leson.id setiap minggu untuk di posting ke social 

media setiap hari dengan konten yang berbeda, serta melakukan rekapitulasi data 

mengenai insight yang didapat dari berbagai konten yang telah dibuat. Dalam 

pemberian dan pengerjaan tugas, penulis bekerja sama dengan teman dari tim social 

media lainnya untuk saling memberi masukan mengenai hal-hal mengenai edukasi, 

dan langsung melapor kepada manager Digital Marketing untuk merevisi pekerjaan 

yang telah dikerjakan untuk dinaikan ke social media  Leson.id  

Divisi Digital Makrketing memiliki 5 orang staf yang tersusun dari 1 (satu) 

orang CRM, 1 (satu) orang creative atau desaign, 2 (dua) orang social media 

termasuk penulis, dan 1 (satu) orang manajer. Dalam keseharian penulis 

berkoordinasi dengan team social media dan creative untuk melakukan koordinasi 

mengenai konten-konten social media yang menarik dan dikemas dengan desaign 

yang sesuai dengan konten yang telah dibuat. 
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3.2 Tugas yang dilakukan 

                    Selama masa kerja magang, penulis diberikan tugas maupun pekerjaan yang 

beragam dari team social media lainnya dan Hendra Yudiyanto selaku pembimbing 

lapangan penulis. Dari tugas yang dilakukan membuat penulis mendapatkan banyak 

pengetahuan serta pengalaman yang belum pernah penulis dapatkan sebelumnya. 

Berikut ini merupakan tugas-tugas yang telah dilakukan penulis dalam kegiatan 

magang di Leson.id divisi Digital Marketing (social media) 

Bagan 3.1 

Tugas yang dilakukan 

Minggu ke- Jenis Pekerjaan yang dilakukan Penulis 

1 - - Pengenalan mengenai produk  

- - Pengenalan kepada staff Grasindo dan Leson.id 

2 - - Membuat planning Giveway untuk pertama kalinya 

di Instagram Leson.id (kuis asah otak) dan 

menentukan hadiahnya 

- - Meng-Ads kan konten giveaway agar dapat 

menaikan jumlah followers dan audience yang 

tertarik untuk mengikuti giveaway  

3 - - Membuat akun google sheet yang akan diisi dengan 

berbagai macam content plan yang akan di posting 

di Instagram Leson.id 

- - Menjawab direct message Instagram Leson.id 

mengenai berbagai macam pertanyaan audience 

- Perkenalan produk kepada social media team 

yang baru 

- Memilih pemenang untuk kuis Batuk (tebak 

bentuk) 

4 -  

- - Melakukan meeting dengan team social media 

dan manajer digital marketing mengenai plann 

kedepan social media Leson.id 
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- - Membuat monthly report Instagram @leson.id di 

Microsoft excel dan di import ke Google data studio 

untuk diberikan kepada social media team  

- - Membuat giveaway Tshirt kolaborasi Damn I Love 

Indonesia X SOSRO 

-  

5 - - Membuat inventory yang berisikan conten plan 

untuk di upload feeds Instagram selama seminggu 

- - Melakukan meeting dengan team social media 

dan manajer digital marketing mengenai plann 

kedepan social media Leson.id 

- - Menjawab direct message Instagram Leson.id 

mengenai berbagai macam pertanyaan audience 

- - Membalas comment para followers di instagram   

6 - - Membuat inventory yang berisikan conten plan 

untuk di upload feeds Instagram selama seminggu 

- - Melakukan meeting dengan team social media 

dan manajer digital marketing mengenai plann 

kedepan social media Leson.id 

- - Menjawab direct message Instagram Leson.id 

mengenai berbagai macam pertanyaan audience 

- - Membalas comment para followers di instagram   

- - Membuat giveaway kuis asah otak road to tes 

CPNS 2019 

 

7 - Membuat inventory yang berisikan conten plan 

untuk di upload feeds Instagram selama seminggu 

- - Melakukan meeting dengan team social media 

dan manajer digital marketing mengenai plann 

kedepan social media Leson.id 

- - Menjawab direct message Instagram Leson.id 

mengenai berbagai macam pertanyaan audience 
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- Membalas comment para followers di instagram   

8 - - Membuat inventory yang berisikan conten plan 

untuk di upload feeds Instagram selama seminggu 

- - Melakukan meeting dengan team social media 

dan manajer digital marketing mengenai plann 

kedepan social media Leson.id 

- - Menjawab direct message Instagram Leson.id 

mengenai berbagai macam pertanyaan audience 

- - Membalas comment para followers di instagram   

 

9 - Membuat inventory yang berisikan conten plan 

untuk di upload feeds Instagram selama seminggu 

- - Melakukan meeting dengan team social media 

dan manajer digital marketing mengenai plann 

kedepan social media Leson.id 

- - Menjawab direct message Instagram Leson.id 

mengenai berbagai macam pertanyaan audience 

- Membalas comment para followers di instagram   

10 - - Membuat inventory yang berisikan conten plan 

untuk di upload feeds Instagram selama seminggu 

- - Melakukan meeting dengan team social media 

dan manajer digital marketing mengenai plann 

kedepan social media Leson.id 

- - Menjawab direct message Instagram Leson.id 

mengenai berbagai macam pertanyaan audience 

- - Membalas comment para followers di instagram  - 

Menentukan pemenang giveaway kuis asah otak 

11 - - Membuat inventory yang berisikan conten plan 

untuk di upload feeds Instagram selama seminggu 

- - Melakukan meeting dengan team social media 

dan manajer digital marketing mengenai plann 

kedepan social media Leson.id 
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- - Menjawab direct message Instagram Leson.id 

mengenai berbagai macam pertanyaan audience 

- - Membalas comment para followers di instagram   

12 - - Membuat inventory yang berisikan conten plan 

untuk di upload feeds Instagram selama seminggu 

- - Melakukan meeting dengan team social media 

dan manajer digital marketing mengenai plann 

kedepan social media Leson.id 

- - Menjawab direct message Instagram Leson.id 

mengenai berbagai macam pertanyaan audience 

- - Membalas comment para followers di instagram   

13 - - Membuat inventory yang berisikan conten plan 

untuk di upload feeds Instagram selama seminggu 

- - Melakukan meeting dengan team social media 

dan manajer digital marketing mengenai plann 

kedepan social media Leson.id 

- - Menjawab direct message Instagram Leson.id 

mengenai berbagai macam pertanyaan audience 

- - Membalas comment para followers di instagram   

14 - - Membuat inventory yang berisikan conten plan 

untuk di upload feeds Instagram selama seminggu 

- - Melakukan meeting dengan team social media 

dan manajer digital marketing mengenai plann 

kedepan social media Leson.id 

- - Menjawab direct message Instagram Leson.id 

mengenai berbagai macam pertanyaan audience 

- - Membalas comment para followers di instagram   

15 - - Membuat inventory yang berisikan conten plan 

untuk di upload feeds Instagram selama seminggu 

- - Melakukan meeting dengan team social media 

dan manajer digital marketing mengenai plann 

kedepan social media Leson.id 
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- - Menjawab direct message Instagram Leson.id 

mengenai berbagai macam pertanyaan audience 

- - Membalas comment para followers di instagram   

16 - - Membuat inventory yang berisikan conten plan 

untuk di upload feeds Instagram selama seminggu 

- - Melakukan meeting dengan team social media 

dan manajer digital marketing mengenai plann 

kedepan social media Leson.id 

- - Menjawab direct message Instagram Leson.id 

mengenai berbagai macam pertanyaan audience 

- - Membalas comment para followers di instagram   

17 - - Membuat inventory yang berisikan conten plan 

untuk di upload feeds Instagram selama seminggu 

- - Melakukan meeting dengan team social media 

dan manajer digital marketing mengenai plann 

kedepan social media Leson.id 

- - Menjawab direct message Instagram Leson.id 

mengenai berbagai macam pertanyaan audience 

- - Membalas comment para followers di instagram   

18 - - Membuat inventory yang berisikan conten plan 

untuk di upload feeds Instagram selama seminggu 

- - Melakukan meeting dengan team social media 

dan manajer digital marketing mengenai plann 

kedepan social media Leson.id 

- - Menjawab direct message Instagram Leson.id 

mengenai berbagai macam pertanyaan audience 

- - Membalas comment para followers di instagram   

- - Membantu Team Marcomm untuk menjadi model 

di aplikasi My Value dan disegala aktivitas promosi 

Gramedia book 

19 - Membuat inventory yang berisikan conten plan 

untuk di upload feeds Instagram selama seminggu 
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- - Melakukan meeting dengan team social media 

dan manajer digital marketing mengenai plann 

kedepan social media Leson.id 

- - Menjawab direct message Instagram Leson.id 

mengenai berbagai macam pertanyaan audience 

- - Membalas comment para followers di instagram   

- - Membuat giveaway festival belajar 11.11 

- - Menentukan giveaway festival belajar 11.11  

- - Membuat Rapot Otak Atik Otak untuk 3 ranking 

teratas kuis di website Leson.id 

- - Membuat promosi INI BU-DI (ini BUlan DIskon) 

khusus paket CPNS 

- - Membuat promosi kolaborasi dengan my value 

80%+50% 

20 - - Memilih pemenang giveaway 11.11 

- - Membuat inventory yang berisikan conten plan 

untuk di upload feeds Instagram selama seminggu 

- - Melakukan meeting dengan team social media 

dan manajer digital marketing mengenai plann 

kedepan social media Leson.id 

- - Menjawab direct message Instagram Leson.id 

mengenai berbagai macam pertanyaan audience 

- - Membalas comment para followers di instagram   

- - Membuat “Bagi rapot kuis otak atik otak” kuis via 

website Leson.id di Instagram 
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- - Membuat promo di Instagram pembelian dengan 

pembayaran menggunakan OVO SOS (Sebulan 

Online Shopping) cashback 30 % unruk semua 

paket soal 
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- - Membuat promo di Instagram pembelian dengan 

pembayaran menggunakan My Value “Diskon-

diskon kuadrat” 

- - Membuat giveaway yang berhadiahkan novel best 

seller 5cm dan tanda tangan penuls  

 

Bagan 3.2 

Realisasi Kerja Magang 

No  Ruang 

Lingkup 

Aktivitas Juli Agustus Sept Okt Nov Des 

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 

1 Social 

Media 

Content 

Pembuatan 

editorial 

plan 

                   

Update 

Instagram 

                   

Update 

Instagram 

Story 

                   

2 Analisis 

Insight 

Instagram 

Mengelola 

data melalui 

google sheet 

                   

Mengelola 

data melalui 

google data 

studio 

            

 

 

 

       

3 Giveaway                    
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Selama penulis melakukan praktik kerja magang di Leson.id, penulis 

mengerjakan berbagai macam aktivitas media sosial, salah satu tugas utama dari 

bagian Digital Marketing adalah melakukan komunikasi pemasaran melalui digital. 

Berikut ini adalah penjabaran atas aktivitas ataupun tugas yang penulis kerjakan: 

Definisi pemasaran menurut Ted Levitt (dalam Greogory, 2004, p. 17) 

mendefinisikan pemasaran sebagai mencari dan mempertahankan pelanggan. Lebih 

luasnya, pemasaran juga berkaitan dengan proses perencanaan dan pelaksanaan 

pembuatan konsep, penetapan harga, ide, promosi, barang atau jasa untuk 

menciptakan suatu pertukaran yang memenuhi tujuan suatu individu maupun 

organisasi (Gregory, 2004, p. 17) 

Didalam ilmu marketing dikenal dalam konsep bauran pemasaran atau biasa 

dikenal dengan istilah 4P (marketing mix). Marketing Mix adalah strategi 

mengkombinasikan kegiatan-kegiatan marketing, agar tercipta kombinasi 

maksimal sehingga memunculkan hasil paling memuaskan” (Alma, 

2005:205).  Atau dengan  kata lain marketing mix merupakan kumpulan dari 

variabel yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk dapat mempengaruhi 

tanggapan konsumen. Didalam marketing mix yang berisi product, price, place, and 

promotion. Bauran pemasaran merupakan kombinasi dari produk, harga, struktur 

distribusi, dan berbagai macam aktivitas yang dilakukan untuk promosi. Keempat 

dari elemen tersebut saling mempengaruhi satu sama lainnya. 

Menurut Amstrong dan Kotler (2012) Digital atau online marketing 

merupakan bentuk direct marketing dengan perkembangan tercepat. Jangkauan 

Digital 

Activation 

Weekly 

gamefication 

                   

Promosi                    
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pemakaian yang luas ini mempengaruhi baik untuk pihak pembeli, maupun penjual 

yang melayani pembelian.    

Salah satu tugas utama dari bagian Digital Marketing adalah melakukan 

komunikasi pemasaran melalui digital. 

3.3.1 Digital Marketing 
Saat ini salah satu teknik marketing yang banyak digunakan 

perusahaan adalah digital marketing. Digital marketing merupakan kegiatan 

pemasaran termasuk branding yang menggunakan website, blog, atau media 

sosial (Sanjaya, 2009). Digital marketing merupakan menggunakan 

perkembangan dunia digital untuk melakukan periklanan yang tidak 

digembar-gemborkan secara langsung akan tetapi memiliki efek yang 

sangat berpengaruh (Heidrick and Struggless, 2009) 

Chaffey and Smith (2012) merekomendasikan enam jenis Digital Media 

Channels untuk menjangkau audiens: 

a. Search Engine Marketing 

   Menempatkan pesan di mesin pencari untuk mendorong klik-tayang ke 

situs web ketika pengguna mengetikkan frasa kata kunci tertentu. Dua 

teknik pemasaran pencarian utama adalah: paid placements yang 

menggunakan pay-per-click, dan penempatan dalam daftar alami atau 

organik menggunakan optimisasi mesin pencari (SEO). 

b.  PR Online 

   Memaksimalkan pendapat dan interaksi yang menguntungkan dengan 

merek, produk, atau situs web perusahaan yang menggunakan situs pihak 

ketiga seperti jaringan sosial atau blog yang kemungkinan dikunjungi oleh 

target audiens perusahaan. Terkait erat dengan social media marketing. 

c.  Online Partnership 

Membuat dan mengelola pengaturan jangka panjang untuk 

mempromosikan layanan online perusahaan di situs web pihak ketiga atau 

melalui komunikasi email. 
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d.  Interactive advertising 

Penggunaan online advertising seperti spanduk dan iklan multimedia 

untuk mencapai brand awareness dan mendorong klik ke situs target. 

e.  E-mail marketing 

Menyewa daftar email atau menempatkan iklan di bulletin elektronik 

pihak ketiga atau pengguna daftar internal untuk aktivasi dan retensi 

pelanggan. 

f.  Social Media Marketing 

Pemasaran media sosial adalah kategori penting dari pemasaran digital 

yang melibatkan dan mendorong komunikasi pelanggan di situs milik 

perusahaan, atau kehadiran sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, atau 

di situs penerbit spesialis, blog, dan forum.Salah satu tugas utama dari 

bagian Digital Marketing adalah melakukan komunikasi pemasaran melalui 

digital. 

Manfaat Social Media Marketing: 

A. Kontak langsung pelanggan: Media sosial dapat digunakan sebagai sarana 

layanan pelanggan. Pelanggan menghubungi perusahaan melalui 

perpesanan, memberi peringkat atau memposting sebuah status. Jika 

perusahaan bereaksi segera atau relatif cepat, ada kedekatan dengan 

pelanggan yang tidak bisa dijangkau di media lain. 

B. Acara: Konser dan acara merupakan sarana populer untuk menjangkau 

pelanggan, terutama dalam perdagangan katering (kuliner). 

C. Kampanye interaktif: Undian, voucher, aplikasi permainan dan survei 

adalah cara untuk melibatkan calon pelanggan. 

D. Reputasi, citra dan otoritas: Keahlian dapat dibangun dengan memberikan 

informasi yang masuk akal. Kampanye gambar dan iklan berfungsi untuk 

menciptakan reputasi yang baik. 

E. Media sosial tidak hanya sekedar marketing: Media sosial bisa digunakan 

untuk menunjang strategi marketing bisnis. Akan tetapi, manfaat media 
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sosial tidak hanya sebagai platform marketing saja. Konten yang dibagikan 

juga bisa meningkatkan engagement atau interaksi dengan bisnis. 

Ada tiga topik konten yang bisa dibagikan oleh pemilik bisnis pada media 

sosialnya. 

 – Learn and Improve 

Dengan konten ini, bisa mengedukasi para customer dan meyakinkan bahwa 

produk mampu mengoptimalkan kegiatan mereka. 

 – Explore and Discover 

Customer menginginkan hal yang kreatif dan cara-cara baru dalam 

menggunakan produk maka konten tipe inilah yang dibutuhkan. 

 – Question and Answer 

Layaknya customer service, konten jenis ini dapat berisi pertanyaan dan 

jawaban yang akan membantu customer menggunakan produk secara lebih 

baik.  

F. Viral Marketing: Konten tertentu mendorong pengguna untuk 

berbagi. Konten ini diproses secara virally dengan didistribusikan oleh 

banyak pengguna. Hal ini juga bisa dilakukan oleh orang yang disebut 

influencer. 

G. Optimalisasi mesin pencari: Dengan hadirnya jejaring sosial, apa yang 

disebut [Sinyal Sosial] bisa dikirim ke mesin pencari. Profil di Intagram, 

Twitter, Facebook dan Co biasanya diindeks oleh search engine dan 

ditampilkan relatif tinggi di SERPs. Tingkat Interaksi Tinggi (Suka, 

Komentar, Saham) adalah sinyal positif tambahan yang didapatkan dari 

penggunaam social media marketing. 

 

3.3.2 Social Media 
Perkembangan zaman menghasilkan beragam media, salah satunya media 

sosial. Media sosial merupakan media di internet yang memungkinkan 

pengguna untuk mewakilkan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, 

berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial 

secara virtual. Media sosial merupakan media digital tempat realitas sosial 

terjadi dan ruang-waktu para penggunanya berinteraksi. Menurut Mandibergh 
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(2012), media sosial adalah media yang mewadahi kerja sama di antara 

pengguna yang menghasilkan konten (user generated content). 

Social media memiliki beberapa karakter yang tidak dimiliki oleh beberapa 

jenis media lainnya. Ada batasan maupun ciri khusus yang hanya dimiliki oleh 

media social. Berikut beberapa karakteristik media sosial yaitu (Nasrullah, 

2016):  

1. Jaringan Media sosial terbangun dari struktur sosial yang terbentuk dalam 

jaringan atau internet. Karakter media sosial adalah membentuk jaringan 

diantara penggunanya sehinga kehadiran media sosial memberikan media bagi 

pengguna untuk terhubung secara mekanisme teknologi.  

2. Informasi Informasi menjadi hal yang penting dari media sosial karena 

dalam media sosial terdapat aktifitas memproduksi konten hingga interaksi 

yang berdasarkan informasi.  

3. Arsip Bagi pengguna media sosial arsip merupakan sebuah karakter yang 

menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan dan bisa diakses kapanpun dan 

melalui perangkat apapun.  

4. Interaksi Karakter dasar dari media sosial adalah terbentuknya jaringan 

antar pengguna. Fungsinya tidak sekedar memperluas hubungan pertemanan 

maupun memperbanyak pengikut di internet. Bentuk sederhana yang terjadi di 

media sosial dapat berupa memberi komentar dan lain sebagaiannya.  

5. Simulasi Sosial Media sosial memiliki karakter sebagai media 

berlangsungnya masyarakat di dunia virtual (maya). Ibarat sebuah Negara, 

media sosial juga memiliki aturan dan etika bagi para penggunanya. Interaksi 

yang terjadi di media sosial mampu menggambarkan realitas yang terjadi akan 

tetapi interaksi yang terjadi adalah simulasi yang terkadang berbeda sama 

sekali.  

6. Konten oleh Pengguna. Karakteristik ini menunjukan bahwa konten 

dalam media sosial sepenuhnya milik dan juga berdasarkan pengguna maupun 

pemilik akun. Konten oleh pengguna ini menandakan bahwa di media sosial 
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khalayak tidak hanya memproduksi konten mereka sendiri melainkan juga 

mengonsumsi konten yang diproduksi oleh pengguna lain.  

7. Penyebaran adalah karakter lain dari media sosial, tidak hanya 

menghasilkan dan mengonsumsi konten tetapi juga aktif menyebarkan 

sekaligus mengembangkan konten oleh penggunanya. 

Fungsi Media Sosial  

Fungsi Media Sosial Media sosial adalah salah satu contoh dari sebuah 

media berbasis online dengan memiliki banyak pengguna. Media sosial 

umumnya dimanfaatkan untuk saling berbagi dan berpartisipasi. Tak jarang, 

media sosial juga digunakan sebagai sarana untuk melakukan interaksi sosial. 

Hal ini dikarenakan kemudahan dalam mengakses sosial media yang dapat 

dilakukan kapan pun dan dimana pun. Selain pernyataan diatas, berikut adalah 

beberapa fungsi media sosial lainnya (Tenia, 2017) : 

1. Mencari berita, informasi dan pengetahuan. Media sosial berisi jutaan berita, 

informasi dan juga pengetahuan hingga kabar terkini hal-hal tersebut lebih 

cepat dari pada media lainnya seperti televisi.  

2. Mendapatkan hiburan. Salah satu yang bisa dilakukan untuk mengurangi 

segala perasaan yang bersifat negarif tersebut adalah dengan mecari hiburan 

dengan bermain media sosial.  

3. Komunikasi online. Mudahnya mengakses media sosial dimanfaat oleh 

para penggunanya untuk bisa melakukan komunikasi secara online, seperti 

chating, membagikan status, memberitahukan kabar hingga menyebarkan 

undangan. Bahkan bagi pengguna yang sudah terbiasa, komunikasi secara 

online dinilai lebih efektif dan efisien. 

4. Menggerakan masyarakat. Salah satu upaya untuk menanggapi berbagai 

masalah adalah dengan memberikan kritikan, saran, celaan hingga 

pembelaan melalui media sosial.  

5. Sarana berbagi. Media sosial sering dijadikan sebagai sarana untuk berbagi 

informasi yang bermanfaat bagi banyak orang, dari satu orang ke banyak 
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orang lainnya, diharapkan banyak pihak yang mengetahui tentang informasi 

tersebut, baik dalam skala nasional hingga internasional. 

Dampak atau pengaruh buruk social media: 

Harus diakui cukup banyak masalah-masalah baru yang ditimbulkan dari 

tren media sosial yang belum ada sebelumnya. Berikut diantara major 

issues yang muncul dari penyalahgunaan sosial media. 

A. Spam: Distributor spam bisa berupa akun yang dikelola oleh orang 

secara langsung ataupun oleh bot.  Sebagai contoh platform Instagram 

yang 8% akunnya adalah bot seperti dikutip infografis tentang media 

sosial 

B. Cyberbullying: Dengan mayoritas pengguna generasi muda dan anak-

anak, media sosial menjadi sangat rentan untuk menjadi ajang “ikut-

ikutan”. Hal ini tentu bisa berakibat fatal bagi korban atau target bully 

yang bisa jadi sasaran dan konsumsi jutaan orang di dunia maya. 

C. Berita palsu (HOAX): Tingkat kesadaran dalam mengolah informasi 

juga menjadi faktor penting bagaimana dengan mudahnya seseorang 

membagikan info yang belum tervalidasi atau bahkan provokatif. 

        Mengelola media sosial tanpa strategi sama saja bekerja tanpa rencana. Tidak 

jelas target apa yang ingin dicapai, siapa yang ingin dijangkau, dan masalah apa 

yang ingin diselesaikan. Menjalankan social media marketing tanpa strategi akan 

berakibat negative. Berikut adalah langkah-langkah menyusun strategi untuk 

kampanye media sosial: 

1. Riset Audiens 

Masing-masing bisnis memiliki target konsumen yang berbeda dan setiap 

platform media sosial juga memiliki karakteristik pengguna masing-masing. Salah 

satu cara metode riset audiens yang efektif adalah teknik Bulls Eye yang 

dikembangkan oleh Gabriel Weinberg dan Justin Mares untuk memetakan strategi 

pemasaran di media sosial, dengan cara brainstroming, rank, prioritize, test, and 

fous on. 
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2. Buat Goals yang Jelas 

Goals social media marketing harus spesifik dan terukur. Jangan berfokus 

pada konten-konten promosi saja, tetapi isi media sosial dengan konten yang 

mampu menunjukkan persona merek atau dengan menggunakan konten soft selling 

sehingga konsumen selalu mengingat merek atau produk yang dipasarkan  

3. Gunakan Metrik yang Jelas 

Agar bisa selalu mengevaluasi performa strategi social media marketing, 

perlu menetapkan metrik yang jelas dan terukur. Metrik berguna untuk mengukur 

goals atau tujuan strategi social media marketing. Berikut adalah beberapa metrik 

yang sering digunakan di kampanye media sosial: 

a. Reach 

Reach adalah jumlah unique user yang melihat postingan di media sosial 

b. Engagement 

Engagement adalah jumlah interaksi di konten media sosial. 

c. Hashtag and Keyword Performance 

Hashtag dan Keyword Performance adalah performa konten media sosial di 

hashtag dan keyword tertentu 

4. Riset Kompetitor 

Hampir semua pemilik bisnis kini memanfaatkan media sosial untuk 

pemasarannya. Supaya bisa memenangkan kompetisi di media sosial, perlu 

melakukan riset terhadap kompetitor bisnis. Pelajari seperti apa bentuk 

kampanye media sosial competitor. Keyword apa yang mereka gunakan, 

hashtag apa yang mereka gunakan, hingga konsep konten seperti apa yang 

mereka terapkan. Bukan berarti mencuri ide kompetitor, tetapi lebih sebagai 

analisis untuk pertimbangan dalam menjalankan strategi media sosial. 
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5. Buat Konten yang Relevan dan Menarik 

Ada beberapa hal yang perlu perhatikan sebelum membuat konten. 

Sebab ada beberapa konten yang bukannya mendatangkan keuntungan, 

bahkan bisa membuat orang unfollow atau unlike media sosial bisnis. Ada 

beberapa karakteristik audience yang akan unfollow media sosial seperti, 

Terlalu Banyak Konten Promosi, Konten Tidak Relevan, Terlalu Sering 

Posting, Istilah Tidak Cocok dengan Brand, Media Sosial Terlalu Sepi, 

Tidak Menjawab Pesan,  

6. Tentukan Waktu Posting yang Tepat 

Untuk menemukan waktu yang tepat untuk merilis konten media sosial juga 

memerlukan riset dan percobaan. Sebab setiap bisnis punya karakteristik 

dan kebiasaan konsumen yang berbeda-beda. Selain itu, masing-masing 

platform media sosial juga memiliki kebiasaan pengguna yang berbeda-

beda. Setelah menemukan waktu terbaik untuk merilis konten media sosial, 

sebaiknya buat juga jadwal konten media sosial. Dengan adanya jadwal, 

dapat mengatur konten apa saja yang perlu diproduksi 

7. Manfaatkan Ads 

Jangkauan di media sosial tidak hanya didapatkan melalui 

jangkauan organik saja. Tetapi bisa memanfaatkan layanan ads masing-

masing platform media sosial untuk meningkatkan jangkauan postingan 

media sosial. Terlebih lagi timeline media sosial seperti Instagram dan 

Facebook menerapkan sistem acak, bukan lagi berdasarkan waktu posting. 

Hal ini bisa menyebabkan konten media sosial terlewat. Tetapi hal itu bisa 

diatasi dengan menggunakan layanan ads. Untuk itu bisa memanfaatkan 

layanan ads media sosial melalui Facebook Ads dan Instagram Ads. 

8. Evaluasi Performa 

Langkah terakhir yang tidak kalah penting adalah evaluasi performa 

strategi social media marketing. Tanpa evaluasi tidak bisa mengetahui apa 

yang perlu dipertahankan, apa yang perlu ditiadakan, dan apa yang perlu 

ditingkatkan. Agar evaluasi strategi social media marketing lebih efektif, 

https://www.niagahoster.co.id/blog/cara-membuat-facebook-ads/
https://www.niagahoster.co.id/blog/cara-membuat-instagram-ads/


 

35 
 

memerlukan bantuan aplikasi pengelola media sosial. Dengan 

menggunakan platform pengelola media sosial, bisa mendapatkan analisis 

dan insight mendalam mengenai kampanye media sosial. 

9. Menggunakan Teori & Psikologi Warna untuk Marketing di Media Sosial 

Tidak semua pelaku marketing sadar bahwa memasarkan produk di 

media sosial perlu menggunakan teori dan psikologi warna. Sebab, warna 

tidak semata-mata hanya sebagai sarana dekoratif saja, melainkan 

membantu menyampaikan pesan yang ingin disampaikan. Dilansir dari 

Convince and Convert, penggunaan warna dalam sebuah iklan dapat 

menarik perhatian 42 persen lebih banyak khalayak, dibandingkan dengan 

iklan hitam putih. Ini berlaku dalam platform apa pun. Di sisi lain, hal ini 

seolah membuktikan bahwa warna akan mempengaruhi cara pikir dan 

perilaku seseorang. Secara teori, pesan yang sampai ke otak ketika mata 

melihat tertentu akan membuat seseorang membuat penilaian seperti 

tertarik, atau bosan.  

Bentuk desain dalam iklan juga harus bisa membuat mata calon 

konsumen menuju pada sebuah objek yang hendak disampaikan. Warna 

komplementer atau analog adalah pilihan yang baik untuk palet media 

sosial dasar Anda. Sebab, warna komplementer akan menciptakan kontras 

yang bisa membawa mata ke titik fokus. Warna akan membangkitkan 

emosi. Jika ingin orang yang melihat iklan merasakan kehangatan, 

kekuatan, atau cinta, maka pilihlah warna hangat seperti merah, merah 

muda, oranye, dan kuning. Jika bertujuan untuk menenangkan bisa memilih 

biru atau hijau 

       3.3.3 Social Media Content 

Menurut Ann Handley dan C.C. Chapman (2011, h.6) content 

adalah istilah luas yang mengacu pada sesuatu yang dibuat dan di posting 

ke social media, dapat berupa gambar, kata-kata, atau yang lainnya. Jadi 

secara sederhana content plan atau editorial plan adalah perencanaan untuk 
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jangka panjang atau waktu tertentu mengenai isi konten yang akan di-

upload ke social media.  

Selama melakukan aktivitas kerja magang, penulis diberikan tugas 

dalam membuat social media content untuk instagram. Tugas yang 

dilakukan penulis melingkupi dalam membuat editorial plan. Dalam 

perencanaan pembuatan konten, penulis membuat editorial plan di google 

sheet yang terkoneksi secara langsung dengan team social media dan 

manager digital marketing selama 1 (satu) minggu sekali untuk postingan 

di instagram, dan membuat Instagram story jika ada info mengenai edukasi 

secara mendadak. Di dalam editor plan berisikan tema campaign atau 

content pillar, design refrence, copywriting untuk visual dan caption. Tema 

dalam editorial plan yang dibuat oleh penulis berisikan info-info mengenai 

pendidikan, trivia, giveaway, info beasiswa, greetings untuk hari-hari besar, 

interaktif post, dan uniq selling point (USP). Penulis setiap minggunya 

ditugaskan untuk membuat tema besar yang berhubungan dengan berbagai 

macam jurusan-jurusan sekolah menengah kejuruan (SMK) yang ada di 

Indonesia. Social media content dapat berhubungan dengan social media 

marketing, karena dengan penulis membuat berbagai macam konten yang 

menarik dan informative akan dapat menarik awareness public untuk 

mencari tahu lebih lanjut mengenai Leson.id. Diharapkan dengan membuat 

konten yang menarik mampu disukai dan di share seluas-luasnya oleh para 

followers  sehingga dapat menghasilkan Electornic Word of Mouth  

(eWoM) atau dibicarakan oleh user social media Tujuannya adalah agar 

menciptakan citra positif dan reputasi terhadap konsumen. Konsumen 

memiliki peran aktif yang lebih tinggi dalam siklus value chain sehingga 

mampu mempengaruhi produk dan harga berdasarkan prefensi individu. 

 Penerapan socìal media marketing tidak sesederhana kelihatannya. Fikri 

Rasyid (2009) menjelaskan bahwa, Social Media marketing adalah salah 

satu bentuk marketing yang menggunakan media sosial untuk memasarkan 

produk jasa, brand atau isu dengan memanfaatkan khalayak yang 

berpartisipasi di media sosial tersebut. Hal ini dilakukan untuk 

meningkatkan awareness publik serta meningkatkan penjualan. Sedangkan 
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menurut Kotler & Amstrong (2012, h.141), jaringan Media Sosial ìnì 

merupakan betuk baru dan dialog antara “consumer-to-consumer” dan yang 

memiliki ìmplìkasì besar terhadap pemasar.  

 Menurut Gumelius (2011, p.15), terdapat 5 (lima) tujuan paling umum 

dari Social Media Marketing, yaitu: 

1.  Relationship Buillding 

Manfaat utama dari Social Media Marketing adalah kemampuan untuk 

membangun hubungan dengan konsumen yang terlibat secara aktif, teman 

sebaya, dan yang lainnya. 

2. Brand Building 

Percakapan dalam Social Media adalah langkah awal yang sempurna untuk 

meningkatkan brand awareness, meningkatkan brand recognity 

3.  Publicity 

Social Media marketìtig menyediakan tempat dimana perusahaan dapat 

berbagi informasi dengan konsumennya 

 4.  Promotion  

Melalui Social Media Marketing. perusahaan dapat memberikan diskon 

eksklusif dan kesempatan bagi audience untuk membuat mereka merasa 

dihargai dan khusus, serta untuk memenuhi tujuan jangka pendek. 

         5. Market Research 

Media sosial dapat digunakan untuk mempelajarí perilaku kebutuhan 

konsumen, keinginan konsumen, dan mempelajari kompetitor. Berdasarkan 

penjelasan diatas, Leson.idmenggunakan dan memanfaatkan Social Media 

khususnya Instagram untuk menarik perhatian publik, meningkatkan 

awareness, dan meningkatkan penjualanan. Aktivitas ini membawa penulis 

untuk membuat, mengelola, serta memonitor social media Leson.id secara 

rutin, serta membangun hubungan serta interaksi antara perusahaan dengan 

customer yang dalam hal ini pengikut Instagram @Leson.id. Menurut 

Joseph (2011, p.27), dalam media sosial terdapat 3 (tiga) aktivitas yang 

dapat dilakukan, diantaranya: 

a. Social Media Maintenance 
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Merawat social media dengan melakukan posting secara rutin 

misalnya di instagram. Melakukan interaksi dengan membalas komentar 

dari followers. Dalam hal ini harus ada tim kecil yang bertanggung jawab 

dalam melakukan posting rutin dan menghapus komentar yang kurang baik. 

Dalam pelaksanaan pada praktik kerja magang, penulis juga melakukan 

Social Media Maintenance dengan membuat editorial plan beserta wording 

untuk di update pada Instagram story maupun post setiap harinya. Selain 

itu, penulis juga bertugas untuk membalas Direct Message (DM) di 

Instagram. Penulis juga bertugas untuk membalas komentar pada setiap 

postingan di Instagram agar lebih terasa dekat dengan followers. 

b. Social Media Endorsement 

Mencari public figure yang memiliki penggemar yang sangat 

banyak dan memberikan dukungan terhadap social media yang dimiliki 

perusahaan Dalam memilih endorser harus disesuaikan bidangnya dengan 

produk perusahaan.  

c. Worth of Mouth (WoM).  

WoM akan meningkatkan perhatian terhadap produk perusahaan 

secara signifikan. Dalam hal ini, penulis pun seringkali membuat konten 

diluar konten mengenai program trivia edukasi, dan daily activity. Dalam 

pembuatan konten, penulis juga menyelipkan beberapa konten menarik dan 

persuasif lain mengenai tips, fun polling, games, giveaway, dan lain-lain. 

Dalam hal ini penulis mendapatkan tugas untuk melakukan social 

media maintenance dan eWoM saja, eWoM adalah electronic Word of 

Mouth. Dalam proses pembuatan konten social media, penulis perlu 

melewati beberapa tahapan, yaitu penulis diberikan perintah awal dari 

pembimbing dan team social media untuk membuat editorial plan untuk 1 

(satu) minggu kedepan. Dari perintah tersebut, penulis membuat editorial 

plan yang berupa tema konten beserta caption atauu wording yang menarik 

untuk di posting setiap harinya di Instagram. Setelah itu, penulis perlu 

berkoordinasi dengan team desain untuk meminta dibuatkan visual yang 

sesuai dengan tema konten. Setelah siap, penulis meminta team social 

media untuk melihat apakah konten dan caption atau wording yang dibuat 
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sudah mendapat persetujuan untuk dinaikan di Instagram  atau belum, jika 

sudah di acc maka konten akan dinaikan ke social media @leson.id. 

Gambar 3.3 

Instagram Leson.id, contoh postingan, dan wording 

 

Gambar 3.4 (Leson.id #trivia) 

 

 

 

 

Gambar 3.5 

(Leson.id #jurusanSMKbisa) 
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Gambar 3.6 

Instagram Story 

 

Diambil pada 28 November 2019 

 

Dalam aktivitas sehari-hari, divisi social media berusaha untuk terus 

menerus melakukan sesuatu yang dianggap menarik di mata audience dan 

pelanggannya. Dengan melakukan berbagai macam aktivitas kuis yang 

berhadiah voucher ovo, gopay, buku paket SBMPTN, UN, dan buku tes 

CPNS serta melakukan aktivitas interactive post  seperti games agar dapat 

menjangkau dan lebih dekat lagi dengan pelanggan. Bukan hanya melalui 

postingan feeds saja tetapi Leson.id memanfaatkan Instagram Story 

(IGStory) untuk berinteraksi langsung kepada followers seperti membuat 
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polling yang related dengan kehidupan sehari-hari mereka sebagai pelajar, 

dan membuat berbagai macam soal mulai dari soal cpns (tiu, tkw, tpa) dan 

soal-soal yang ada di dalam ujian seperti UN, SBMPTN. Hal tersebut 

merupakan salah satu strategi yang membuat social media selalu ramai dan 

semakin disukai oleh pelanggan. 

3.3.4 Membuat Analisis terhadap Insight dari social media 

Instagram Leson.id 

Dalam mengelola media sosial, salah satu yang perlu diperhatikan 

adalah menentukan ukuran performa akun media sosial yang dikelola, untuk 

memastikan bahwa konten yang disajikan efektif dan relevan dengan 

pengikut akun media sosial dan tingkat interaksi terhadap konten di media 

sosial atau engagement. Engagement secara sederhana berarti komunikasi 

dua arah, yang menurut pakar komunikasi Wilbur Schramm (pada 1954) 

adalah komunikasi interaksional. 

Kunci dari komunikasi interaksional ini adalah umpan balik 

(feedback) atau tanggapan terhadap pesan atau konten tertentu. 

Pentingnya feedback ini juga diungkapkan praktisi pemasaran online dan 

penulis beberapa buku tentang media sosial Jason Falls, melalui artikel 

tentang engagement di media sosial (2012) menyebutkan bahwa hasil 

komunikasi yang baik adalah jika audiens memberikan perhatian dalam 

bentuk respon. 

Menurut Avinash Kaushik seorang ahli statistik internet dan penulis 

tentang komunikasi digital, mengatakan bahwa fitur interaksi media sosial 

terbagi menjadi 3 (tiga) kategori: 

• Conversation: Aktivitas percakapan di antara pengguna. 

• Amplification: Aktivitas penyebaran atau perluasan pesan. 

• Applause: Aktivitas respon singkat lewat fitur seperti like, love, emoji, 

sampai klik.                                
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Gambar 3.7 

Fitur interaksi media sosial Conversation, Amplification, Applause dan salah satu 

balasan Direct Message unruk followers 

    

Dimulai dari pertengahan bulan Agustus penulis ditugaskan oleh 

pembimbing lapangan untuk melihat insight dari social media yang dimiliki 

@leson.id serta membuat report, menganalisa dan mengukur semua konten 

social media Leson.id yang telah dibuat di excel online atau google sheet, 

pengecekan insight tersebut dapat dilihat langsung dari instagram. Insight 

yang ditulis di dalam excel online tersebut berupa posting date, day, content 

type, campaign, total impression, total reach, likes, comment, shared, total 

engagement, profile visit, dan ER% (engagement reach) dihitung dengan 

cara total engagement : total reach X 100%,. Lalu dari semua hasil yang 

sudah didapat penulis dapat memilih top  three setiap bulannya, penulis 

mengukur dan dapat memilih top three dari konten-konten yang telah dibuat 

dilihat dari jumlah ER%nya. Lalu penulis melaporkannya kepada 

pembimbing lapangan dan team social media. Setelah penulis membuatnya 

di excel online, lalu penulis memindahkan data dari google sheet ke google 

data studio untuk di presentasikan berupa chart, diagram, table agar lebih 

mudah dipahami oleh atasan dan team social media. Bukan hanya mengukur 

insight saja, penulis juga diberikan tugas untuk memonitoring jumlah 

followers setiap harinya, walaupun followers Instagram Leson.id masih 

terbilang cukup sedikit tetapi followersnya sangat aktif, hal tersebut dapat 

terlihat dari jumlah likes dan comment disetiap postingan Instagram 
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leson.id. Kegunaan dalam membuat report dan menganalisa insight dari 

instagram leson.id untuk mengetahui permasalahan yang muncul serta 

kelebihan dan kekurangan konten-konten, promo yang telah diunggah 

melalui social media Instagram.  

 Gambar 3.8 

Instagram Report via Google sheet atau Excell online 

 

Gambar 3.9 

Instagram Report via Google Data Studio 

 



 

44 
 

 

             3.3.5 Digital Activation  

Digital activation adalah kegiatan marketing termasuk branding 

menggunakan berbagai media yang berbasis web seperti blog, website, e-

mail, adwords ataupun jejaring sosial, digital activation didefinisikan 

sebagai bentuk kegiatan promosi merek yang mendekatkan merek dengan 

penggunanya melalui berbagai aktivitas yang menarik perhatian konsumen. 

Dengan kata lain Digital Activation adalah interaksi antara brand dengan 

konsumen melalui berbagai macam aktivitas secara online.  Penulis dan 

team digital marketing ditugaskan untuk melakukan digital activation 

mengenai semua kegiatan atau aktivitas promosi melalui kegiatan-kegiatan 

yang menarik agar lebih dekat dan menciptakan awareness dari followers, 

kegiatan-kegiatan tersebut terdiri dari social media giveaway, promo, 

weekly gamefication. Giveaway yang penulis buat seperti membuat soal 

untuk giveaway dan menulis terms and condition apa saja yang harus 

dijalani oleh para pengikut giveaway serta hadiah apa yang akan didaptakan. 

Untuk promo penulis, team social media, dan team digital marketing 

bekerja sama untuk membuat promo-promo yang menarik dan 

berkolaborasi dengan aplikasi digital myvalue. Penulis juga diberikan tugas 

untuk membuat soal yang akan diupload di website leson.id sebagai weekly 

gamefication yang dilakukan 2 (dua) minggu sekali dan bagi para 3 (tiga) 

pemenang yang mendapatkan skor nilai tertinggi serta paling cepat dalam 

mengerjakan tugas akan mendapatkan hadiah. 

 



 

45 
 

Gambar 3.10 

Leson.id Giveaway 

 

Berikut ini adalah tema campaign dan content type yang telah penulis dan 

team social media kerjakan selama penulis melakukan kerja magang di 

Leson.id: 

Bagan 3.11 

Campaign dan content type 

BULAN TEMA ATAU CAMPAIGN CONTENT 

TYPE 

Juli Kuis batuk (teBAk benTUK) Giveaway 

Agustus T-shirt kolaborasi Damn I Love 

Indonesia X SOSRO  

(dalam rangka hari kemerdekaan) 

Giveaway 

Agustus Asah Otak  

(dalam rangka road to tes CPNS 2019) 

Giveaway 

November Festival Belajar Promosi 

November Festival Belajar 11.11 Giveaway 

November  Ini BU-DI (ini BUlan DIskon)  

(khusus tes CPNS) 

Promosi 

November SERBU! SERba lima riBU Promosi 
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November 80%+50% Double diskon khusus paket 

soal CPNS pakai MYVALUE 

Promosi 

November Soal Otak Atik Otak  

(via Leson.id website) 

Weekly 

gamefication 

Desember Diskon Diskon Kuadrat 90% + 60% 

extra all item with MYVALUE 

Promosi 

Desember Soal Otak Atik Otak  

(via Leson.id website) 

Weekly 

gamefication 

Desember Giveaway  Novel 5cm Giveaway 

Desember Giveaway Goodbye UN  Giveaway 

Desember Soal Otak Atik Otak  

(via Leson.id website) 

Weekly 

gamefication 

 

Aktivitas ini dirasa cukup unik dan sebagai bentuk kegiatan promosi 

mengenai Leson.id agar dapat meningkatkan minat konsumen untuk 

mencoba produk, brand lebih banyak dikenal, serta membangun 

relationship dengan pelanggan. Selain digital activation mengenai promosi, 

giveaway, dan weekly gamefication, salah satu poin penting yang harus 

diperhatikan dalam membangun digital activation untuk 

meningkatkan brand engagement melalui riset. Dalam melakukan digital 

activation harus terlebih dahulu menganalisis penelitian terkait konsumen 

atau target market. Hal ini penting agar sebuah brand dapat mengenal 

karakter khalayak agar tidak salah sasaran..Penulis dan team social media 

juga melakukan research analisis untuk mengetahui karakter audience kita, 

dengan cara meriset audience melalui Instagram story dan menggunakan 

fitur polling. Karena, sebuah brand harus mengenali konsumennya, jika 

melakukan promo-promo tanpa ada research akan menjadi percuma. 

 3.3.6 Pekerjaan Tambahan 

Pekerjaan tambahan yang dilakukan penulis bersifat untuk 

menambah pengetahuan mengenai kondisi media sosial Instagram Leson.id 

dan untuk mengetahui competitor Leson.id. Kegunaan dari tugas yang 
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diberikan kepada penulis untuk perusahaan adalah untuk mengetahui 

kekurangan dari competitor, sehingga Leson.id dapat melihat peluang atau 

potensi yang ada dan dapat memanfaatkan serta menggunakan potensi 

tersebut sebaik-baiknya. Dengan cara membandingkan dengan media sosial 

milik competitor lain.  

Pada awalnya penulis diberikan arahan dari team sosial media untuk 

mendata insight dari sosial media milik Leson.id, kemudian 

membandingkannya dengan competitor. Temuan insight didapat dari fitur 

yang ada di setiap postingan Instagram. Bukan hanya menganalisa sosial 

media saja, penulis diberi tugas untuk menganalisis website competitor. 

Setelah meneliti sosial media dan website competitor, membuat leson.id 

mendapatkan peluang apa saja yang tidak dimiliki dan dimiliki competitor 

dan mempresentasikannya kepada team sosial media. Hasil yang didapatkan 

membuat Leson.id memfokuskan untuk membuat konten mengenai jurusan-

jurusan SMK di Indonesia, karena beberapa competitor tidak membahas 

mengenai SMK, namun pada prakteknya pembahasan mengenai jurusan 

SMK yang beragam di Indonesia banyak membuat audience tertarik. 

Selain pekerjaan tambahan diatas, penulis juga diminta bantuan oleh 

team marketing communication Gramedia untuk menjadi model di aplikasi 

My Value milik Kompas Gramedia dan kegiatan promosi lainnya. Penlis 

dan team social media menghadiri acara workshop sesama Admin Media 

Sosial, dan Marketing Communication untuk seluruh anak Kompas 

Gramedia Group untuk membahas rencana Digital Plann untuk tahun depan 

dan sharring.  

 

3.4 Kendala dan Solusi Proses Kerja Magang 

                 3.4.1 Kendala yang dihadapi 

Selama melaksanakan praktik kerja magang di Leson.id, penulis 

mengalami beberapa kendala dalam proses melakukan aktivitas Social 

Media, kendala tersebut antara lain: 
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1. Pada saat penulis mulai bergabung, Leson.id belum memiliki team social 

media, karena pada saat itu social media hanya dipegang oleh manager 

digital marketing dan hanya memiliki 72  followers saja. Dan belum 

mempunyai team desaign sehingga untuk meminta visual untuk Instagram 

post penulis harus meminta bantuan kepada team UA/UX Leson.id sehingga 

terjadi penumpukan tugas. 

2. Dalam pembuatan konten penulis harus mencari informasi melalui sumber-

sumber yang falid dan melalui berbagai macam artikel karena konten yang 

dibuat berhubungan dengan pendidikan sehingga data dan informasinya 

harus jelas, informative, dan relevan, tidak sedikit artikel yang berisi 

informasi yang tidak dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 

 

3.4.2 Solusi atas kendala yang dihadapi 

Berdasarkan kendala yang penulis jabarkan diatas berikut ini adalah 

solusi yang penulis lakukan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut: 

1. Dalam mengatasi tugas menumpuk saat Leson.id belum mempunyai 

seorang designer grafis, penulis meminta bantuan kepada team UA/UX, 

agar tidak terjadi penumpukan pekerjaan untuk team UA/UX penulis sudah 

memberikan gambaran untuk visual Instagram post dan diberi jarak 2 hari 

sebelum dinaikan di Instagram, karena mengingat team UA/UX yang 

mempunyai pekerjaan menunmpuk sehingga tidak memberatkan mereka 

2. Dalam pembuatan konten penulis harus melihat dari mana sumber atau 

artikel yang dirasa falid dan membaca lebih dari satu artikel sehingga 

konten yang dibuat akan berisi informative dan dapat dipertanggung 

jawabkan kebenarannya. 

 

 

 




